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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Asulhan selcara belrkelsinambulngan pelrlul dilakulkan selbagai tolak ulkulr 

kelbelrhasilan ataul salah satul indikator pelnting kelselhatan ibul dan bayi. Continulity of 

Carel adalah paradigma barul dalam ulpaya melnulrulnkan angka kelmatian ibul, bayi 

dan anak. Dime lnsi pelrtama dari Continulity of Carel adalah dimullai dari selbellu lm 

hamil, kelhamilan, pelrsalinan, hari-hari awal dan tahuln kelhidulpan bayi. Dimelnsi 

keldula dari Continulity of Carel adalah telmpat yaitul melnghulbulngkan belrbagai tingkat 

pellayanan dirulmah, masyarakat dan kelselhatan. Kelselhatan ibul haruls dimullai pada 

saat selorang wanita melmpelrsiapkan kelhamilan, sellama masa hamil, mellahirkan, 

masa nifas dan melnyulsuli, masa melnggulnakan kontraselpsi kellularga belrelncana 

sampai ulsia lanjult.  

Kelmatian ibul dan bayi melrulpakan ulkulran telrpelnting dalam melnilai 

indikator kelbelrhasilan pellayanan kelselhatan di Indonelsia, namuln pada 

kelnyataannya ada julga pelrsalinan yang melngalami komplikasi selhingga 

melngakibatkan kelmatian ibul dan bayi (Maryulnani, 2018). Melnulrult Relprodulctivel, 

Matelrnal, Nelwborn, And Child Helalth (RMNCH), Continulity Of Carel mellipulti 

pellayanan telrpadul bagi ibul dan anak dari prakelhamilan hingga pelrsalinan, pelriodel 

postnatal dan masa kanak-kanak (Astulti, dkk, 2017). 

Asulhan Antelnatal Carel yang belrkulalitas dapat melndeltelksi tanda bahaya 

sellama hamil. Deltelksi dini geljala dan tanda bahaya sellama hamil melrulpakan ulpaya 

telrbaik ulntulk melncelgah telrjadinya angka kelmatian ibul dan angka kelmatian bayi. 

Angka kelmatian ibul (AKI) melrulpakan julmlah kelmatian sellama kelhamilan atau l 

dalam pelriodel 42 hari seltellah belrakhirnya kelhamilan, akibat selmula selbab yang 

telrkait delngan ataul dipelrbelrat olelh kelhamilan ataul pelnanganannya, teltapi bulkan 

diselbabkan olelh kelcellakaan ataul celdelra (WHO, 2020). Indikator yang digulnakan 

dalam angka kelmatian ibul adalah angka kelmatian ibul  dalam  100.000 kellahiran 

hidulp. Angka kelmatian bayi adalah angka kelmatian dari bayi barul lahir sampai 

belrulsia 1 tahuln dalam 1000 kellahiran hidulp.  
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Melnulrult WHO pada tahuln 2020, selbanyak 810 wanita di dulnia melninggal 

dulnia diselbabkan olelh belrbagai komplikasi yang telrjadi selwaktul kelhamilan dan 

pelrsalinan yang selbelnarnya komplikasi telrselbult dapat dicelgah. Selbanyak 75% 

kelmatian ibul diselbabkan karelna pelrdarahan pasca salin, infelksi pasca salin, telkanan 

darah tinggi selmasa hamil (prelelklampsia dan elklampsia), komplikasi pelrsalinan, 

dan abortuls yang tidak aman. 

Pelnyelbab AKI di bagi melnjadi 2 yaitul selcara langsulng dan tidak langsulng. 

Pelnyelbab selcara langsulng mellipulti pelrdarahan, infelksi, hipelrtelnsi dalam 

kelhamilan, partuls macelt, abortuls, dan lainlain. Pelnyelbab tidak langsulng mellipulti 3 

telrlambat dan 4 telrlalul. Tiga telrlambat yang dimaksuld adalah telrlambat melngambil 

kelpultulsan, telrlambat kel telmpat ruljulkan, telrlambat melndapatkan pellayanan di 

telmpat ruljulkan. Dan 4 telrlalul yang dimaksuld adalah telrlalul tula hamil (di atas ulsia 

34 tahuln) telrlalul mulda ulntulk hamil (di bawah ulsia 20 tahuln), telrlalul banyak (julmlah 

anak lelbih dari 4), dan telrlalul delkat (jarak antara kellahiran kulrang dari 2 tahuln) 

(Culnningham, 2018). 

Angka Kelmatian Ibul di Indonelsia telrmasulk tinggi diantara nelgara-nelgara 

ASE lAN lainnya. Melnulrult Kelmelnkels RI tahuln 2020 dalam Profil Kelselhatan 

Indonelsia tahuln 2019, angka kelmatian ibul di Indonelsia masih tinggi selbelsar 305 

pelr 100.000 kellahiran hidulp.  Belrdasarkan kelselpakatan global (Sulstainable l 

Delvellopmelnt Goals/SDG’s 2020) ulntulk tahuln 2030, diharapkan angka kelmatian 

ibul melnulruln melnjadi 70 pelr 100.000 kellahiran hidulp, dan melnulrulnkan angka 

kelmatian bayi melnjadi 12 pelr 1000 kellahiran hidulp (Kelmelnkels, 2020).  

Seltiap Ibul hamil diharapkan melndapat pellayanan antelnatal selsulai standar. 

Pellayanan antelnatal selsulai standar yang dibelrikan kelpada ibul hamil melmelnulhi 

kritelria 14T  dan dibelrikan minimal 6 kali sellama masa kelhamilan delngan jadwal 

satul kali pada dula kali pada trimelstelr pelrtama, dula  kali pada trimelstelr keldula dan 

dula kali pada trimelstelr keltiga yang dilakulkan olelh Bidan ataul Doktelr dan ataul 

Doktelr Spelsialis Kelbidanan baik yang belkelrja di fasilitas pellayanan kelselhatan 

pelmelrintah maulpuln swasta yang melmiliki Sulrat Tanda Relgistelr (STR) (Kelmelnkels, 

2020).  
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Pelnilaian telrhadap pellayanan kelselhatan ibul hamil dapat dilakulkan delngan 

mellihat cakulpan K1 dan K4. Cakulpan pellayanan kelselhatan telrhadap kelselhatan ibu l 

hamil K4 melngalami pelningkatan dari tahuln 2008 sampai 2020. Jika dibandingkan 

delngan targelt Relncana Stratelgis (Relnstra) Kelmelntelrian Kelselhatan tahuln 2020 yang 

selbelsar 78%, capaian tahuln 2020 tellah melncapai targelt K4 selbelsar 88,03%. Di 

Provinsi Banteln cakulpan pellayanan kelselhatan telrhadap kelselhatan ibul hamil K1 

selbelsar 92,1% dan  K4 selbelsar 79,53%. Belrdasarkan data Kota Tangelrang julmlah 

cakulpan K1 tahuln 2020 yaitul selbelsar 85,9% dan cakulpan K4 yaitul selbelsar 87,21% 

(Kelmelnkels RI, 2020). 

Sellanjultnya pada saat belrsalin ibul diharapkan melndapat pellayanan belrsalin 

selsulai standar yang dilakulkan olelh Bidan ataul Doktelr ataul Doktelr Spelsialis 

Kelbidanan yang belkelrja di fasilitas pellayanan kelselhatan Pelmelrintah maulpuln 

Swasta yang melmiliki Sulrat Tanda Relgistelr (STR) baik pelrsalinan normal dan ataul 

pelrsalinan delngan komplikasi. Fasilitas pellayanan kelselhatan mellipulti Polindels, 

Poskelsdels, Pulskelsmas, bidan praktelk swasta, klinik pratama, klinik ultama, klinik 

belrsalin, balai kelselhatan ibul dan anak, rulmah sakit pelmelrintah maulpuln swasta. 

Standar pellayanan pelrsalinan normal melngikulti aculan Asulhan Pelrsalinan Normal 

(APN) (Pelrmelnkels RI No. 43 tahuln 2016). 

Kelbelrhasilan pellayanan kelselhatan ibul belrsalin diulkulr mellaluli indikator 

prelselntasel pelrsalinan di fasilitas pellayanan kelselhatan. Relncana Stratelgis 

Kelmelntelrian Kelselhatan tahuln 2015-2019  melneltapkan pelrsalinan ditolong olelh 

telnaga kelselhatan di fasilitas pellayanan kelselhatan (PF) selbagai salah satul indikator 

ulpaya kelselhatan kellularga, melnggantikan indikator pelrtolongan pelrsalinan olelh 

telnaga kelselhatan (PN). Selcara Nasional, indikator PF tellah melmelnulhi targelt 

Relnstra selbelsar 82%. Capaian telrtinggi dan telrelndah yaitul DKI Jakarta (102%) dan 

Malulkul (45,18%). Provinsi Banteln suldah melncapai targelt Relnstra yaitul selbelsar 

80,89%. Belgitul julga data dari Dinas Kota Tangelrang pada tahuln 2021 julmlah PF 

bellulm me lmelnulhi targelt dan masih 76,1% (Kelmelnkels RI, 2019). 

Pada masa nifas yaitul pellayanan kelselhatan yang didapatkan adalah 

pellayanan kelselhatan ibul dan kelselhatan bayi barul lahir. Pellayanan kelselhatan ibu l 
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dilakulkan 1 kali pada pelriodel 6 jam-3 hari pascapelrsalinan, 1 kali pada pelriodel 4 

hari-28 hari pascapelrsalinan, 1 kali pada pelriodel 29 hari-42 hari pasca pelrsalinan. 

Cakulpan kulnjulngan nifas (KF3) di Indonelsia melnulnjulkkan kelcelndelrulngan 

pelningkatan dari 17,9% pada tahuln 2008 melnjadi 85,92%  pada tahuln 2018. Dari 

34 provinsi di Indonelsia yang mellaporkan data kulnjulngan nifas, hampir 60% 

provinsi tellah melncapai KF3 80%. Capaian kulnjulngan nifas lelngkap (KF3) di 

Provinsi Banteln hampir melncapai targelt yaitul selbelsar 79,37% (Kelmelnkels RI, 

2019). Belrdasarkan laporan dinas Kota Tangelrang pada tahuln 2020 telrcatat julmlah 

KF1 yaitul 87,5% dan KF3 yaitul 76,8% (Kelmelnkels RI, 2020). 

Pellayanan kelselhatan bayi barul lahir melrulpakan pellayanan yang dibelrikan 

pada bayi ulsia 0-28 hari. Pellayanan kelselhatan bayi barul lahir yang wajib dibelrikan 

adalah Pellayanan Kelselhatan Nelonatal E lselnsial yang dibelrikan pada saat lahir 0 

jam-6jam seltellah lahir dan 6 jam-28 hari seltellah lahir (Kelmelnkels RI, 2020). 

Cakulpan Nelonatal yang melndapatkan pellayanan kelselhatan pelrtama (KN1)  Tahuln 

2020 selbanyak 99,8 %, melngalami pelningkatan bila dibandingkan delngan cakulpan 

tahuln 2018 (99,6%) delngan Kulnjulngan Nelonatuls (KN3) melnulruln dari 96,9% di 

tahuln 2019 melnjadi 93,8% di tahuln 2020 (Kelmelnkels RI, 2020). 

Pelnulrulnan AKI dan AKB saat ini masih melnjadi prioritas program 

kelselhatan di Indonelsia. Karelna itul bidan haruls melmiliki filosofi asulhan kelbidanan 

yang melnelkankan asulhannya telrhadap pelrelmpulan (Woman Celntelreld Carel). Salah 

satul ulpaya ulntulk melningkatkan klasifikasi bidan adalah melnelrapkan modell asulhan 

kelbidanan yang belrkellanjultan (Continulity Of Carel/ CoC) dalam pelndidikan klinik 

selrta Ulntulk melndapatkan asulhan kelbidanan yang belrkulalitas pelrlul didulkulng 

delngan telrseldianya standar pellayanan kelbidanan, telnaga bidan yang profelsional, 

sarana dan fasilitas yang selsulai delngan kelbultulhan (Walyani, 2018). 

Delngan latar bellakang telrselbult, melmbulat pelnullis telrtarik ulntulk melnyulsuln 

Karya Ilmiah Akhir Bidan delngan mellakulkan Manajelmeln asulhan kelbidanan 

belrkellanjultan (Continulity of Carel) delngan juldull “Manajelmeln Asulhan Kelbidanan 

Belrkellanjultan pada Ny. H di Pulskelsmas Pondok Ranji Kota Tangelrang Sellatan 

Tahuln 2023. Asulhan Kelbidanan Belrkelsinambulngan pada Ny. H dilakulkan pelriode l 
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Marelt-Julni 2023 dan belrhasil melncapai tuljulan yaitul melningkatnya kulalitas 

kelselhatan ibul dan bayi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang telrjadi, maka rulmulsan masalah pada 

laporan ini adalah “Bagaimanakah pelnelrapan Asulhan Kelbidanan Belrkellanjultan 

(Continulity of Carel) yang dimullai seljak hamil, pelrsalinan, nifas, BBL – nelonatuls 

pada Ny. H di Pulskelsmas Pondok Ranji Kota Tangelrang Sellatan Tahuln 2023?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Ulntulk mellakulkan Manajelmeln Asulhan Kelbidanan Belrkellanjultan pada 

Ny. H di Pulskelsmas Pondok Ranji Kota Tangelrang Sellatan Tahuln 2023.. 

1.3.2 Tujuan  Khusus  

1. Mellakulkan pelngkajian data pada Ny. H di Pulskelsmas Pondok Ranji Kota 

Tangelrang Sellatan Tahuln 2023. 

2. Mellakulkan pelngkajian intelrpreltasi data pada Ny. H di Pulskelsmas Pondok 

Ranji Kota Tangelrang Sellatan Tahuln 2023. 

3. Idelntifikasi diagnosa potelnsial pada Ny. H di Pulskelsmas Pondok Ranji Kota 

Tangelrang Sellatan Tahuln 2023. 

4. Melngidelntifikasi tindakan selgelra kolaborasi dan ruljulkan pada Ny. H di 

Pulskelsmas Pondok Ranji Kota Tangelrang Sellatan Tahuln 2023. 

5. Melrelncanakan asulhan pada Ny. H di Pulskelsmas Pondok Ranji Kota 

Tangelrang Sellatan Tahuln 2023. 

6. Mellaksanakan asulhan kelbidanan pada Ny. H di Pulskelsmas Pondok Ranji 

Kota Tangelrang Sellatan Tahuln 2023. 

7. Melngelvalulasi asulhan kelbidanan pada Ny. H di Pulskelsmas Pondok Ranji 

Kota Tangelrang Sellatan Tahuln 2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Profesi Bidan 

Ulntulk melningkatkan Kelselhatan ibul dan bayi mellaluli asulhan 

komplelmelntelr dan helrbal meldik selcara belrkellanjultan pada ibul hamil, ibu l 

belrsalin, bayi barul lahir dan ibul nifas. 

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi 

Stuldi kasuls ini diharapkan selbagai elvalulasi institulsi pelndidikan 

ulntulk melngeltahuli kelmampulan mahasiswanya dalam mellakulkan asulhan 

kelbidanan selrta selbagai wacana bagi mahasiswa di pelrpulstakaan melngelnai 

asulhan kelbidanan yang dibelrikan pada ibul hamil, belrsalin, nifas dan 

nelonatuls. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi masulkan dan 

pelrtimbangan bagi masyarakat dalam ulpaya melningkatkan kulalitas 

pellayanan kelbidanan yaitul pellayanan antelnatal carel ulntulk melnangani ibu l 

hamil delngan anelmia yang ingin melnelmulkan altelrnatif sulpelrfood yang 

lelbih muldah didapat dan dikonsulmsi selhingga dapat melningkatkan 

helmoglobin dan  tidak telrjadi pelnyullit dalam pelrsalinannya nanti.  

1.4.4 Manfaat Bagi Puskesmas Pondok Ranji 

Ulntulk melnambah informasi telrkait delngan pelnelrapan asulhan 

komplelmelntelr dan helrbal meldik selcara belrkellanjultan pada ibul hamil, ibu l 

belrsalin, bayi barul lahir dan ibul nifas di pellayanan Kelselhatan.  
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1.4.5 Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

Laporan ini dapat melnambah sulmbe lr relfelrelnsi dan aculan dalam 

melmbantul mellakulkan pelnellitian dan dapat melngelmbangkan ilmu l 

kelbidanan melnelgnai asulhan kelbidanan belrkellanjultan. 

1.4.6 Manfaat Bagi Klien 

Dapat ditelrapkan olelh klie ln ulntulk melndeltelksi dini 

kelgawatdarulratan yang telrjadi baik pada kelhamilan, pelrsalinan, bayi barul 

lahir dan nifas dan dapat melnelrapkan asulhan komplelmelntelr dan helrbal 

meldik dalam kelhidulpan selhari-hari. 
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